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Abstrak

Pembelajaran abad 21 adalah pembelajaran yang manmpu mengembangkan kemampnan literasi sains.
Kemampuan tersebut dapat diwnjudkan melalui proses pembelajaran dengan belajar terlibat dalam
berbagai aspek penting salab satunya berpikir kritis dan pemecaban masalab. Berdasarkan basil P1SA
padatabun 2018, keterampilan literasi Sains Indonesia berada pada nrutan 70 dari 78 Negara
(OECD, 2018). Data ini menunjukkan babhwa kelemahan para peserta didik di Indonesia adalab
ketidakmanmpuan mereka ketika dibadapkan pada permasalaban yang memerlukan Reterampilan
berpikir kritis, kreatif serta keterampilan berpikir tingkat tinggi Tujuan utama pendidikan sains
adalah membentuk manusia yang memiliki kreativitas, berpikir ktitis, menjadi warga negara yang baifk,
dan menyadari karier yang luas, olebkarena itu, pembelajaran sains saat ini mengarabkan pebelajar
menjadi literat terhadap sains, sebingga berimplikasi terbadap kemampnan berpikir tingkat tinggi dan
pemecaban masalab dalam kebidupan sehari-hari. Pengembangan desain model pembelajaran mengiknti
prosedur pengembangan ADDIE yang meliputilima tahap yaitu: (1) Analisis, (2) Desain, (3)
Development/ pengembangan, (4) Implementasi, dan (5) Evaluasi. Kurangnya keterampilan literasi sain
ini menjadi alasan pengembangan model PEPPE (Prediction, Exploration, Plan, Presentasion,
Evalnation) dibarapkan dapat memfasilitasi kemampuan literasi sains.

Kata Kunci: model pembelajaran PEPPE, keterampilan literasi sains, pembelajaran abad 21

A. PENDAHULUAN

Abad 21 disebut sebagai abad pengetahuan, abad ekonomi berbasis pengetahuan, abad
teknologi informasi, globalisasi, revolusi industri 4.0, dan sebagainya (Redhana, 2019). Menurut
Puspawati dkk, (2021), ada beberapa keterampilan untuk menghadapi abad 21 yaitu (Critical
thinking, Collaboration, Communication, Creativity, Citizenship, Character). Keterampilan yangditekankan
berdasarkan hasil identifikasi kompotensi antara lain yaitu : (1) keterampilan berpikirkritis dan
pemcehan masalah,(2) kolaborasi dan kepemimpinan,(3) ketangkasan dan kemampuan
beradaptasi,(4) inisiatif, (5) mampu berkomunikasi efektif baik secara lisan maupun tertulis,(6)
mampu mengakses dan menganalisis informasi dan (7) memiliki rasa ingin tahu dan imajinasi. Salah
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satu keterampilan yang menjadi perhatian adalah keterampilan literasi sains yaitu kemampuan
seseorang menggunakan konsep sains untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan.

Berdasarkan hasil PISA pada tahun 2018, keterampilan literasi Sains Indonesia berada pada urutan
70 dari 78 Negara (OECD, 2018). Berdasarkan hasil PISA tersebut juga diterangkan bahwa
kelemahan para peserta didik di Indonesia adalah ketidakmampuan mereka ketika dihadapkan pada
permasalahan yang memerlukan keterampilan berpikir kritis, kreatif serta keterampilan berpikir
tingkat tinggi (Primayana, 2019). Oleh karena itu kurikulum 2013 merupakan suatu kurikulum yang
diarahkan mengembangkan keterampilan berpikir kritis denganmemusatkan pembelajaran pada
siswa. Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kemampuan literasi sains. Tujuan utama pendidikan sains adalah membentuk manusia yang
memiliki kreativitas, berpikir ktitis, menjadi warga negara yang baik, dan menyadari karier yang
luas, oleh karena itu, pembejaran sains saat ini mengarahkan pebelajarmenjadi literat terhadap sains,
sehingga berimplikasi terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggidan pemecahan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan observasi lapangan di SMA Negeri 2 Makassar pada mata pelajaran biologi
Selama pandemi Covid-19 telah terjadi penurunan keterampilan pemecahan masalah.
Keterampilan pemecahan masalah sebelum pandemi covid-19 adalah 73,24 berada pada kategori
baik (Palennari dkk, 2021). Sedangkan pada masa pandemi covid-19 adalah 48,52 termasuk
kategori kurang (Rahmawati & Muis, 2022). Dari kedua data ini menjelaskan bahwa telah terjadi
penurunan keterampilan pemecahan masalah siswa selama masa pandemi. Berdasarkanhasil
wawancara langsung oleh guru mata pembelajaran Biologi di SMA Negeri 2 Makassar, guru
Biologi tersebut mengemukakan hal ini disebabkan karena selama pembelajaran daring siswa
mengalami lebih banyak kesulitan dalam belajar. Interaksi antara gurudengan siswa dibatasi oleh
jarak dan ruang, yang biasanya guru dapat berkomunikasi secara langsung untuk berdiskusi, kini
dengan proses pembelajaran jarak jauh siswa dituntut untuk mandiri. Pembelajaran siswa yang tidak
ada pendampingan dalam belajarnya akan sulit memahamimateri. Pembelajaran daring yang panjang
dan bebas membuat siswa menunda-nunda belajar danterpengaruh oleh hal yang menarik lainnya.
Melalui wawancara tersebut, guru Biologi juga mengemukakan mengenai KKM siswa, dimana
standar KKM siswa di kelas X yaitu 70. Siswa di kelas X SMA Negeri 2 Makassar sebagian besar
memperoleh nilai hasil belajar Biologi di bawah KKM. Diketahui terdapat 75% siswa tidak
mencapai nilai KKM, dan 25% siswa yang telah mencapai nilai KIKKM. Setelah observasilebih lanjut
mengenai permasalahan pembelajaran di SMA Negeri 2 Makassar , nilaihasil belajar siswa di kelas
X terbilang rendah karena banyak siswa merasa kesulitan dalam memahami dan menguasi
beberapa materi pembelajaran seperti pembelajaran Biologi. Proses pembelajaran di sekolah
tersebut masih menggunakan model pembelajaran konvensional. Di mana, model pembelajaran.
seperti itu bersifat monoton dan membosankan. Model pembelajaran tersebut membuat siswa sulit
memahami materi yang disampaikan oleh guru dengan baik, karenapembelajaran seperti itu
cenderung berpusat pada guru schingga siswa kurang aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Faktor lain yang mempengaruhi keterampilan berpikir kritis siswa berasal dari siswa itu sendiri,
kurangnya motivasi dan konsentrasi siswa yang kurang fokus mempengaruhi siswa dalamberpikir.
Konsentrasi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat berpikir kritissiswa,
kemampuan siswa dalam berkonsentrasi secara efektif dapat mempengaruhi keaktifannya dalam
memperhatikan pelajaran dan mengerjakan tugas. Berdasarkan hasil wawancara siswa mengatakan
kurang menyukai pelajaran biologi karena banyaknya istilah-istilah ilmiah yang perludihapalkan, dan
hal itu sulit dilakukan karena konsentrasi siswa berkurang. Pembelajaran daring yang panjang dan
bebas membuat siswa kesulitan dalam belajar serta lebih sering menunda-nunda belajar dan
terpengaruh oleh hal yang menarik lainnya. Penyebab lain rendahnya keterampilan pemecahan
masalah peserta didik yaitu soal yang diberikan guru selama pembelajaran daring tidakmerangsang
siswa untuk menjawab dengan analisis yang lebih mendalam karena soal yang lebih sering
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digunakan selama proses pembelajaran berada pada kategori C1-C3, sehingga siswa tidak terlatih
untuk menjawab soal tingkat tinggi (C4-Co0).

Berdasarkan pembahasan di atas, maka secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa
keterampilan pemecahan masalah siswa kelas X SMA Negeri 2 Makassar pada mata pelajaran
biologi berada pada kategori kurang hal ini disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor
internal yaitu dari dalam diri peserta didik lainnya ialah konsentrasi, peserta didik selama
pembelajaran materi ini tidak memiliki konsentrasi tinggi sehingga apa yang diajarkan berlalu begitu
saja sedangkan faktor eksternal yaitu Proses pembelajaran di sekolah tersebut masih
menggunakan model pembelajaran konvensional. Di mana, model pembelajaran bersifat monoton
dan membosankan. Model pembelajaran tersebut membuat siswa sulit memahami materi yang
disampaikan oleh guru dengan baik.

Terdapat alternative model pembelajaran yang cukup untuk meningkatkan literasi sains.
Model pembelajaran tersebut salah satunya adalah pembelajaran berbasis masalah (PBM).
Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang berorientasi pada siswa aktif (Hidayati&
Julianto, 2018). PBL adalah situasi dimana peserta didik dihadapkan pada situasi masalah, informasi
yang tidak lengkap, dan pertanyaan yang belum ada jawabannya.. pembelajaran berbasismasalah
merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk merangsangberpikir
tingkat tinggi siswa dalam situasi yang berorientasi pada masalah dunia nyata, termasuk di dalamnya
belajar bagaimana belajar. Model kedua yaitu Blended learning dapat meningkatkanperformansi
siswa. Blended learning yang mengkombinasikan metode tatap muka dan online learning dapat
melibatkan siswa secara aktif dan memungkinkan siswa mendapat umpan balik (Bawaneh , 2011).
Ketiga yaitu Model pembelajaran Inkuiri peserta didik dihadapkan pada suatumasalah. Peserta
didik berusaha sendiri untuk membandingkan realita diluar dirinya dengan model. yang telah
dimilikinya, dan mencoba untuk menyesuaikan kembali struktur idenya dengan cara mengadakan
sintesa, analisa untuk menemukan informasi baru (Ngertini, dkk 2013).

Berdasarkan rasionalisasi diatas, maka dianggap perlu untuk melakukan pengembangan desain
model pembelajaran yang berintegrasi model pembelajaran problem based learning (PBL)dan Project
based learning (PJBL) siswa untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan sebagai alternatif
pembelajaran  berorientasi kemampuan literasi sains maka pengembangan desain model
pembelajaran  Prediction, Exploration, Plan, Presentation, Evaluation (PEPPE) diharapkan dapat
memfasilitasi kemampuan literasi sains, berpikir kritis, dan kemampuan memecahkan masalah
siswa

B. METODE PENELITIAN

Pengembangan desain model pembelajaran mengikuti prosedur pengembangan ADDIE yang
meliputi lima tahap yaitu: (1) Analisis, (2) Desain, (3) Development/pengembangan, (4)
Implementasi, dan (5) Evaluasi (Sugiyono, 2015). Pada tahap analisis dilakukan analisis
permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran yaitu proses pembelajaran masih kurang
memaksimalkan siswa sehingga kemampuan siswa dalam memecahkan masalah masih minim.
Pada tahap ini juga dilakukan identifikasi model pembelajaran Prediction, Exploration, Plan,
Presentation, Evaluation (PEPPE) dengan analisis kebutuhan guru dan siswa. Berdasarkan latar
belakang yang telah diuraikan, diketahui bahwa pentingnya pemberdayaan peserta didik dalam
proses pembelajaran yang berorientasi kompetensi pembelajaran Abad 21 khususnya critical
thinking dan creativity. Tahap analisis selanjutnya yaitu peserta didik belum memaksimalkan
potensinya untuk mengaitkan materi yang pelajari di sekolah dalam kehidupan sehari-hari sehingga
mengalami kesulitan Ketika dihadapkan dengan sebuah masalah. Selanjutnya pada tahapdesain yaitu
spesifikasi model pembelajaran Prediction, Exploration, Plan, Presentation, Evaluation (PEPPE), dan
dilakukan hingga tahap development / pengembangan model pembelajatan Prediction, Exploration,
Plan, Presentation, Evaluation (PEPPE) yang berorientasipada kemampuan pemecahan masalah
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Model PEPPE ini terdiri atas lima tahapan pembelajaran yaitu Prediction, Exploration, Plan,
Presentasion, Evaluation . Tahap pertama prediction penting bagi guru dalam membantu siswa untuk
membangun konsep yang benar. Pada proses ini siswa diberikan kebebasan seluas- luasanya untuk
menyusun dugaan dengan alasannya, guru tidak membatasi pemikiran siswa sehingga banyak
gagasan dan konsep muncul dari pemikiran siswa, karena semakin banyak dugaan yang muncul
dari pemikiran siswa, guru akan dapat mengerti bagaimana konsep dan pemikiran siswa tentang
persoalan yang diajukan. Proses memberikan dugaan ini siswa juga diharapkan memberikan
penjelasan atau alasan mengenai dugaan yang diberikan. Prediksi yang dibuat siswa tidak dibatasi
oleh guru, sehingga guru juga dapat mengerti miskonsepsi apa yang banyak terjadi pada diri siswa.
Hal ini penting bagi guru dalam membantu siswa untuk membangunkonsep yang benar (Muna,
2017).

Model pembelajaran harus memiliki dasar teori belajar yang melandasi keberadaan dari sintak
model pembelajaran. Teori belajar yang mendasari pengembangan sintak prediction, yaitu teori
belajar konstruktivisme dan neurosains. Konstruktivisme, merupakan suatu proses membangun (to
construct) dan menyusun pengetahuan baru kognitif peserta didik berdasarkan pengalamannya
yang unik untuk setiap individu. Hal ini sejalan dengan (Nana, & Surahman, 2019) Prediction
identik dengan fase Engagenent pada pendekatan konstruktivistik guru memberikan stimulus yang
dapat mendorong peserta didik untuk dapat membuat prediksi atau jawaban sementara dari suatu
permasalahan. Pada tahap prediction siswa berlatth memprediksi masalah, maka hal ini akan
menunjang sikap ilmiah siswa mengenai prediksi yang merupakan sikap ilmiah dasar siswa.
Sehingga proses ketja ilmiah untuk memahami fenomena sains dapat menumbuhkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Menurut Haris, Philips, dan Penuel (2012) bagian utama dalam proses
pembelajaran adalah belajar terlibat dalam berbagai aspek penting salah satunya membangun
argumen. Pembelajaran dalam kelas menunjukkan bahwa ketika guru mengajukan pertanyaan,
siswa memberi jawaban berupa pernyataan sederhana tanpa disertai pendukung berupa bukti dan
alasan.

Tahap kedua berupa eksplorasi betujuan untuk membuktikan pemahaman awal mereka pada
langkah prediksi dengan mencari referensi terkait materi dari berbagai sumber belajar. Pada tahap
ini siswa diberi kesempatan untuk menyelidiki dan menemukan konsep melalui pengumpulan data
dalam suatu kegiatan yang telah dirancang oleh guru kemudian secara berkelompok didiskusikan
dengan kelompok lain.. Proses pembelajaran dalam eksplorasi siswa harus aktif menggali
pengetahuannya sendiri karena guru hanya sebagai fasilitator dan menumbuhkan motivasi siswa
saja. Kegiatan eksplorasi materi terhadap lingkungan sekitar belajar yang dilakukan oleh siswa
mampu mendorong mereka untuk berinteraksi langsung dengan fakta yang ada di lingkungan
mereka sehingga mereka menemukan pengalaman dan mampu menemukan suatu pertanyaan atau
masalah (Santoso dkk, 2017).

‘Tahap ini didukung oleh teori perkembangan kognitif konstruktivisme yang menjelaskan
bahwa struktur kognitif siswa akan terbentuk dengan baik apabila kegiatan pembelajaran dilakukan
dengan kegiatan memprediksi, observasi dan menerangkan suatu hasil pengamatan (Rosa, 2017).
Proses berpikir dari kegiatan eksplorasi memacu siswa untuk menganalisis masalah,menalarnya dan
memutuskan solusi pemecahan masalah hasil kegiatan eksplorasi. Kemampuan literasi sains yang
dapat dimunculkan dalam tahap ini yaitu siswa diajarkan untuk kritis dalam menentukan sumber
yang tepat untuk menguatkan pemahaman awal mereka. Hasil penelitian Widyaningrum (2013),
menyatakan bahwa salah satu model pembelajaran yang berpotensi melatihkan siswa untuk
memecahkan masalah adalah memprediksi, observasi dan menjelaskan kembali hasil pengamatan.

Tahap ketiga Planning,dalam pelaksanaannya meliputi persiapan proyek dan perencanaan
proyek.Pada tahap ini siswa diminta menemukan alternatif pemecahan masalah yang siswa
temukan di lapangan serta mendesain model pemecahan masalah. Teori yang mendukung
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teori kognitif dan konstruktivis menuntut peserta didik untuk mampu merancang dan
mengembangkan ide dan pengalaman. Kegiatan merancang pembelajaran melalui pengamatan
terhadap fenomena alam dapat melatih peserta didik untuk menggali, membangun, melatih, dan
membiasakan kemampuan memecahkan masalah (Alimah, 2014). Proses perkembangan kognitif
membuat anak mampu untuk dapat memecahkan permasalahan, menyusun strategi serta
mengakomodasi pengetahuan dari suatu konsep (Santrock, 2017). Para siswa diminta untuk
bekerja dalam kelompok yang ditetapkan. Pada tahap ini, peserta didik dituntut agar dapat
menentukan solusi yang tepat dari berbagai solusi yang telah direncanakan untuk menyelesaikan
masalah. Selama proses diskusi, guru memberikan masukan serta bimbingan jika ada kelompok
yang mengalami kesulitan.

Tahap Presentasi kegiatan yang dilakukan yaitu masing-masing kelompok mampu
mempresentasikan rancangan proyek yang telah dibuat dengan baik. Kegiatan presentasi
dilakukan dengan mengungkapkan hasil proyek yang ditemukan dalam kegiatan investigasi
kelompok. Menurut Irwandi (2020), Presentasi bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada
siswa untukmenumbuhkembangkan kemampuan merancang proyek dan mengkomunikasikan
(keterampilan proses sains lanjut). Menurut (Prasetya dkk, 2019) kegiatan ini dapat membentuk
struktur kognitifpeserta didik menjadi lebih baik, karena dalam kegiatan-kegiatan ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi dan memperkuat gagasannya, khususnya pada
tahap prediksidengan pemberian alasan. Menurut Zubaidah dalam Depdiknas menyatakan
bahwa upaya meningkatkan keterampilan proses sains yaitu mengkomunikasikan, kegiatan
menyampaikan datayang diperoleh dari fakta-fakta yang ditemukan, konsep maupun prinsip
ilmu pengetahuan menggunakan berbagai bentuk seperti laporan tertulis, audio, visual, atau
audio visual. Proses kognitif menjelaskan berlangsung ketika peserta didik mampu membuat
model sebab-akibat dalamsebuah sitem (Anderson, 2010).

Menurut Ennis dalam (Santoso, 2011), Kegiatan evaluasi dilakukan dengan melakukan
kegiatan refleksi terhadap proyek yang dihasilkan. Kemampuan literasi sains yang dimunculkan
dalam tahap ini yaitu kemampuan berpikir dalam membuat kesimpulan. Pemikir kritis yang ideal
salah satunya memiliki kemampuan untuk menyimpulkan dari penjelasan yang telah meraka buat.
Hal ini menjadi bagian penting dalam model pemrosesan informasi yang didasari oleh teori belajar
kognitif (Piaget) dan berorientasi pada kemampuan siswa memproses informasi yang dapat
memperbaiki  kemampuannya. Pemrosesan ~ informasi  merujuk  pada  cara
mengumpulkan/menerima stimuli dati lingkungan, mengorganisasi data, memecahkan masalah,
menemukan konsep, dan menggunakan simbol verbal dan visual (Santrock, 2017)

Pembelajaran biologi yang kontekstual merupakan pendekatan yang mengarahkan belajar
siswa antara lain siswa dapat mengkonstruk pengetahuan yang didapat dari permasalahan-
permasalahan atau kehidupan riil. Pembelajaran biologi dirangsang untuk dapat merumuskan
permasalahan, mencari solusi atas suatu masalah, menemukan fakta pendukung sampai akhirnya
menyimpulkan permasalahan, disini diperlukan keterampilan berpikir kreatif yang melahirkan ide
baru sebagai pemecahan masalah (Listiana, 2011)

Model pembelajaran Prediction, Exploration, Plan, Presentasion, Evaluation, PEPPE) secara
detail rancangan sintaks model dijelaskan seperti pada Tabel 1
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Tabel 1. Rancangan Sintaks Pengembangan Model Pembelajaran PEPPE

Tahapan

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

Predictio
n

Guru menampilkan dan
menunjukkan gambar materi kepada
siswa, kemudian guru membagi
kelompok kecil dan meminta siswa
untuk mengamati serta meprediksi
fenomena atau peristiwa yang terjadi.

Siswa menganalisis gambar materi
dan melakukan diskusi dengan teman
kelompoknya untuk meprediksi
peristiwa yang terjadi pada gambar
yangditunjukkan oleh guru, dan hasil
diskusi dari analisis gambar tersebut
dicatat pada

kertas yang telah disediakan.

Explorati
on

Guru meminta siswa melakukan
pengamatan dengan teman
kelompoknya untuk mencari dan
menemukan jawaban dari
prediksinya. Siswa diarahkan untuk
menemukan fakta kebenaran dari
teori yang sedang

dipelajari.

Pada tahapan ini Siswa dengan
teman kelompoknya melakuan
pengamatan untuk mencari dan

menemukan jawaban dari prediksinya.

Planing

Setelah melakukan explorasi, guru
mengarahkan siswa untuk membuat
rencana atau solusi dari pemasalahan

yang terjadi, serta siswa di minta
untukmembuatkan rancangan solusi
permasalahan tersebut.

Siswa membuat rencana dan
membuatkan sebuah produk dari
permasahan yang telah ditemukannya
saat melakukan pengamatan.

Presentati
on

Guru memberikan kesempatan
pada setiap kelompok untuk
memaparkan peristiwa yang terjadi
saat melakukan pengamatan dan
alasannya membuat sebuah produk

tersebut.

Siswa menjelaskan ~ atau
memaparkan peristiwa yang terjadi
saat melakukan pengamatan dan
menjelaskanalasan merekan membuat
produktersebut dengan teman
kelompoknya

masing-masing.

Evaluatio
n

Guru mengukur dan
membandingkan kegiatan yang telah
dilakukan siswa pada masing-masing

kelompok, ha ini dilakukan sebagai
perbaikan dalam kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan,
untuk melihat mana yang sudah
tercapai tujuan pembelajarannya dan

mana yang belum.

Siswa malakukan refleksi terhadap
proyek yang dihasilkan seperti mampu
membuat kesimpulan, atau
memvalidasiproduk yang dihasilkan.

1. Prinsip Reaksi
Prinsip reaksi adalah menceritakan tentang bagaimana aksi seorang guru terhadap siswa dan

bagaimana siswa merespon tugas yang diberikan oleh guru (Ardana, 2018). Hal ini didukung oleh

Ekaputra (2022) yang menyatakan bahwa prinsip reaksi adalah pola kegiatan guru dalam

memperlakukan atau memberikan respon pada siswanya. Prinsip reaksi yang berkaitan dengan

model pembelajaran PEPPE adalah sebagai berikut:

a. Guru membangun ikatan emosional, yaitu dengan menciptakan suasana belajar yang
kondusif dan menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran.
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b. Guru berperan sebagai pendamping, pembimbing, fasilitator dan motivator, bukan
menempatkan diri sebagai sumber pengetahuan utama bagi siswa

c. Harus mampu menciptakan suasana psikologis yang dapat membangkitkan respon siswa.

d. Menekankan pentingnya bekerjasama secara dalam kelompok masing-masing untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

e. Memberikan bantuan terbatas pada siswa yang membutuhkan bantuan. Bantuan tersebut
dapat berupa pertanyaan untuk membuka wawasan siswa.

2. Sistem Sosial

Sistem sosial meggambarkan aturan dan hubungan antara siswa dengan guru dan jenis norma
yang disepakati (Ardana, 2018). Hal ini didukung oleh Rahmawati (2014) yang menyatakan bahwa
sistem sosial dalam pembelajaran berbasis masalah mencangkup peran dan hubungan siswa dan
guru secara rinci pada setiap tahapan pembelajaran. Sistem sosial yang dianut dalam model
pembelajaran PEPPE adalah pola hubungan antara guru dan siswa yaitu terjadi interaksi dua arah,
yang artinya interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa dan antara siswa dengan siswa yang
lain. Proses pembelajaran dalam model PEPPE lebih berpusat pada siswa karena siswa tidak
dianggap sebagai objek belajar yang dapat diatur dan dibatasi oleh kemauan guru, melainkan siswa
ditempatkan sebagai subjek yang belajar sesuai dengan kemampuan yang dimiliki sehingga siswa
dapat mengembangkan potensi dirinya.

Hal ini dapat dilihat dari kegiatan siswa dalam model pembelajaran PEPPE yang belajar
bersama secara berkelompok dan memecahkan suau permasalahan tanpa adanya tekanan dari guru.
Dengan pembelajaran seperti itu, maka akan tercipta suasana belajar yang menyenangkan sehingga
memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan rasa tanggung jawab,
kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar.

3. Sistem Pendukung

Sistem pendukung yang dimaksud adalah bukan menggambarkan modelnya sendiri tetapi
kondisi pendukung apa yang diperlukan sehingga model tersebut tetap dan dapat terlaksana
(Ardana, 2018). Hal ini didukung oleh Ekaputra (2022) yang menyatakan bahwa sistem pendukung
adalah segala sarana, bahan dan alat yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan model
pembelajaran. Model pembelajaran PEPPE dalam pelaksanaannya memerlukan sarana, bahan dan
alat yang dapat menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan schingga dapat merubah
lingkungan belajar yang semula membosankan menjadi lebih menarik dan dapat menumbuhkan
semangat belajar siswa. sistem pendukung model pembelajaran PEPPE seperti RPP. LKPD, media
visual atau audio visual, dan instrumen penilaian
4. Dampak Instrumental dan Dampak Pengiring

Dari setiap model pembelajaran selalu akan menghadapi dampak instrumental dan dampak
pengiring. Dampak instrumental diperoleh secara langsung berdasarkan tujuan atau arah tertentu
dari model. Sedangkan dampak pengiring berasal dari pengaruh lingkungan yang dialami siswa
sebagai akibat kreasi dan model (Ardana, 2018). Hal ini didukung oleh Ekaputra (2022) yang
menyatakan bahwa dampak instrumental adalah asil belajar yang dicapai langsung dengan cara
mengarahkan para siswa pada tujuan yang diharapkan. Sedangkan dampak pengiring adalah hasil
belajar yang dihasilkan oleh suatu proses pembelajaran, sebagai akibat terciptanya suasana belajar
yang dialami langsung oleh para siswa tanpa pengarahan langsung dari guru.

Dampak Instrumental dalam model pembelajaran PEPPE adalah siswa dapat memecahkan
suatu permasalah (menemukan fakta kebenaran dari suatu permasalahkan), siswa dapat
menemukan solusi dari permasalahan yang terjadi, mendapatkan pengalaman dan pemahaman
baru, dan terdapat upan balik antara siswa dan guru. Sedangkan dampak pengiring dalam model
pembelajaran PEPPE adalah meningkatkan semangat belajar, memudahkan dalam memahami
materi dan menyelesaikan tugas yang diberikan, mengasah Kemampuan berbicara, meningkatkan
kemampuan bekerja sama (saling bertukar pikiran), meningkatkan Tanggung jawab, mampu
berpikir kritis, dan saling menghargai
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D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah paparkan, maka dapat disimpulkan bahwa Untuk
menghadapi Abad 21 ada tujuh keterampilan yang harus dikuasai salah satu yang mendapat
perhatian lebih keterampilan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah harus
diberdayakan agar peserta didik mampu menghadapi permasalah sehari-hari. Namun faktanya
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah siswa berada pada kategori
kurang. Sehingga diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran yang memberikan aktivitas belajar
yang bermakna yang memberdayakan keterampilan literasi sains melaui model pembelajaran
PEPPE  (Prediction, Exploration, Plan, Presentasion, Evalnation). Inovasi model pembelajaran ini
diharapkan dapat memberdayakan keterampilan literasi sain yaitu kemampuan berpikir kritis, dan
keterampilan pemecahan masalah. Sehingga peserta didik dibekali kompetensiabad 21 dalam
mengahadapi tantangan di Abad 21 sehingga dapat meningkatkan sumber daya manusia bangsa
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